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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan antara regulasi emosi dengan

kecemasan performa musik pada performer musik remaja. Pengukuran regulasi emosi menggunakan alat

ukur Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang dikembangkan oleh Gross dan John (2003) dan

pengukuran kecemasan performa musik dengan menggunakan Music Performance Anxiety Inventory for

Adolescents (MPAI-A) yang dikembangkan oleh Osborne dan Kenny (2005a dalam Kenny & Osborne,

2006). Partisipan berjumlah 73 performer musik remaja yang berdomisili di Jabodetabek.

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara strategi cognitive

reappraisal dalam regulasi emosi dengan kecemasan performa musik pada performer musik remaja (r = -

0.027, dan tidak signifikan pada l.o.s 0.05 (p = 0.818), dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

strategi expressive suppression dalam regulasi emosi dengan kecemasan performa musik pada performer

musik remaja (r = -0.045, dan tidak signifikan pada l.o.s 0.05 (p = 0.707)). Artinya, strategi regulasi emosi

tidak berhubungan dengan tingkat kecemasan performa musik. Hal ini mungkin disebabkan oleh, perlunya

mengukur state and trait anxiety sebelum mengukur kecemasan performa musik, dan perlunya menggunakan

alat ukur yang dapat mengukur tingkat seberapa jauh seseorang sudah mampu mengontrol kecemasannya

pada tingkat optimum. Berdasarkan hasil tersebut, perlu pengkajian lebih dalam faktor-faktor, serta

kemungkinan yang memengaruhi hubungan tersebut.

<hr>The study was conducted to get a description about the correlation between emotion regulation and

music performance anxiety on adolescent music performer. Emotion regulation was measured by using

Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) developed by Gross and John (2003) and music performance

anxiety was measured by using Music Performance Anxiety Inventory for Adolescent (MPAI-A) developed

by Osborne and Kenny (2005a in Kenny & Osborne, 2006). Participants were 73 adolescent music

performer in Jabodetabek.

The result shows that there is no significant correlation between cognitive reappraisal strategy in emotion

regulation and music performance anxiety on adolescent music performance (r = -0.027, and is not

significant at l.o.s 0.05 (p = 0.818)), and that there is no significant correlation between expressive

suppression strategy in emotion regulation and music performance anxiety on adolescent music performace

(r = -0.045, and is not significant at l.o.s 0.05 (p = 0.707)). This leads us to a conclusion that emotion

regulation does not correlate with music performance anxiety. The indication maybe caused by the need to

measure whether the anxiety is a state or trait before measuring music performance anxiety and to use a

measurement qualified for measuring how far someone can control their anxiety at optimum level. There is a

need to conduct an exploration about factors and possibilities that affect the correlation.
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